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1.1 Latar Belakang Masalah

Prestasi olahraga®Merupakan fenoriena
er elﬁﬁk Nﬁb@g gR~dijadikan permasalahan

sepanjay X ejalan dengan perkemban@}lm pengetahuan dan

ang selalu menjadi tantangan,

dan fenomep@

se atuZ\‘gan ingka

melalui sa penelitian. f’
akb@ adalah salah satu cabang ola@a yang paling banyak

UM m(élMg’i Mnﬁ&genal bétas ras, usia, dan jenis

kelamin. Sepakbola™eapat dilakukan orapg#tua, pemuda, anak remaja dan

digemari di

dapat mereka lakukan di setiap waktu baik secara formal maupun informal,
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~artinya'bermain_sepakbola dapat dilakukan/@i/klub yang/terorganisasi atau
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haff)’a ’sel1<edar rekreaerSepakbola adalah’” suatu“permainan‘yang menan}ang
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secara fisik maupun ‘mental. Sepakbola berkembang begitu pesat. Lebih dari
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200 juta orang di seluruh dunia memainkan lebih dari 20 juta permainan
sepakbola tiap tahunya. Daya tarik dari permainan ini terletak pada kealamian
permainan. Sepakbola adalah suatu permainan yang menantang secara fisik
maupun mental. Untuk memberikan bayangan tentang popularitas sepakbola

lebih dari 2 milliyar pemirsa televisi menyaksikan kesebelasan Brasil



mengalahkan Itali pada final Piala Dunia 2004 (Josep. A Luxbacher, 2004:8).
Perkembangan sepakbola di indonesia semakin pesat di penjuru kota
sampai pelosok desa, sangat mudah menemukan orang bermain sepakbola,

bahkan sepakbola tidak hanya dimainkan oleh kaum laki-laki, tetapi wanita

juga memainkan pe an itu dan sei rkembangannya, sepakbola di
indonesia ti ﬁ%&agm (Er@gs
yan@Xgat diprioritaskan untuk berp@)tin

oIaQ!ﬂntut memiliki penguasaan_teknik da%ang aik, sebab hal

ter buturupakan Syarat utama untuk menjadi f“ang pemain yang

at, tetapi merupakan

I. Seorang pemain

be mutu%n memiliki keterampilém yang tinggi dalam Gmair an sepakbola.

Hal ini erti JpendapatyJef ‘Sneyers(2008:7) bahk : “Palam cabang

olahraga *Sepakbofa faktor yang sangat menentug k@berhasilan satu

dengan bola, 6) Merampas bola, 7) Melempar bola, 8) Teknik penjaga
gawang’”.
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mekanika sepakbola yang dilakukan secara benar, selain itu juga di pengaruhi
oleh mental, kematangan juara dan fisik. Dewasa ini permainan sepakbola
tidak sekedar dilakukan untuk tujuan rekreasi dan pengisi waktu luang akan
tetapi dituntut suatu prestasi yang optimal. Untuk pencapain prestasi yang
tinggi hanya dapat diraih dengan latihan-latihan yang direncanakan dengan

sistematis dan dilakukan secara terus-menerus, dengan demikian peran dari
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seorang pelatih di sini sangat penting. Pencapaian prestasi puncak dapat
diraih bila pembinaan atlet melalui tahapan tingkat pemula sampai atlet
berprestasi atau dari tahap usia dini sampai usia dewasa. Prestasi olahraga

yang dicapai merupakan hasil akumulatif dari berbagai aspek usaha, di

1piK mewujudkan presigsi olahraga memerlukan suatu

proses yang re%vwﬁ dNaE@gu

oger (2007: 2) “Setiap la@i hartis
V4

” @ﬁuk mencapai suatu tujuan yaitu ngIan

ker, asanwang solid dari tim gersebut. Kemenangmdak dapat di raih

aining” atau latihan.

memiliki tujuan

gn di perlukan

pe ainZharuskan memiliki kondisiglisik“yang bag#s, tekpik dasar yang
baik, dan?ental bertanding yang haik pula.
: nik&?asar merupakan fondasi bagi ggeora

3 dangkgme't Meﬁkoclsar it

kegiatan yang mendasarj sehingga dengapJ#0dal sedemikian itu sudah dapat

untuk bermain

sepakbola. sendiri adalah semua

bermain sepakbola (A. Sarumpaet, 1992: 17). Menurut Sukatamsi (1984: 34)
/ ,7’\.

bahwa ‘tekntk dasar bermain sepakbola \terdiei” dari: 1) geknik/tanpa bola,
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dlanfaran%/a adalah‘ a) Ia‘rl b) melompat;-€) gefak-tipu“tanpa‘bola’; d) gerakan
khusus penjaga gawang. 2)Itekn|k dengan bola, diantaranya adalah: a)
menendang bola (kicking), b) menghentikan bola (control), ¢) menggiring
bola (dribbling), d) menyundul bola (heading), €) melempar bola (throw in),
f) gerak tipu dengan bola, g) merampas atau merebut bola dan h) teknik-

teknik khusus penjaga gawang.

Permainan sepakbola sendiri bila kita amati salah satu teknik dasar
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yang penting adalah menggiring bola (dribble). Menggiring bola (dribble)
merupakan salah satu teknik dasar dalam bermain sepakbola yang wajib
untuk dikuasai bertujuan antara lain untuk mendekati jarak sasaran, melewati

lawan, dan menghambat permainan (Sucipto dkk, 2000:28). Menggiring bola

memiliki fungsi un empertahankan Bola,saat melintasi lawan atau maju

ke ruang g trtﬁaﬁ.uurﬁ,@éﬂ. \enggiring bola dapat
mengg akab&rbagai bagian kaki seperti @e,

Bebg apang menganggap menggiring bola Iebilg)ag'

keterampilan. Sasaran utama dalam melakukan mmirin

dutside, dan inste.
seni dari pada

bola adalah

mengal n dawan sambil tetari menguasal bola (Lmachr, 1999: 47).
Ke ntu;n dari ‘menggiring bola adalah, jika digLRan pada sepertiga
daerd p?yerangan dekat gawang lawan, keuntungaflf yagg didapat yaitu

memiliki kes&)atan untuk mencetak gol ke gawa@law

sepakbola yang harus dikuasai oleh seorang _pemain sepakbola agar dapat

bermain dengan baik. Usaha meningkatkan teknik dasar bermain Sepakbola,
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Igoria’lgi l;isik juga memegang” peran penting. Kondisi*fisik” adalah” Sgatu
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kesatuan yang utuh dari kombonen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja,
baik peningkatan maupun pemeliharaannya. Kondisi fisik merupakan
prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi seorang
atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak dapat
ditunda atau ditawar-tawar lagi (M. Sajoto, 1995:8). disamping kemahiran

teknik, maka kualitas fisik yang terdiri atas berbagai unsur, merupakan syarat
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mutlak dalam sepakbola (Remmy Muchtar, 1992:82). Komponen kondisi
fisik yang utama dalam sepakbola menurut Remmy Muchtar (1992:82)
meliputi kecepatan, daya ledak, daya tahan, kelenturan dan kelincahan serta

kesimbangan. Melakukan gerakan menggiring bola (dribbling) dengan baik,

dibutuhkan unsur kon [ rdtrsdari kecepatan, kelincahan, dan

keseimbang; angw(ﬁ bthg@bda enik menggiring bola
(dribbligg) %\h teknik berpmdah (move) y@)ert an untuk menipu
lawa atQ‘fnengurangl keseimbangan lawan, gga
me ggir‘Ubola (dribbling) sangat dibutuhkan tingkmeli

yang s t tinggl pada seorané pemain sepakbola.@linchan menurut

ahan (agility)

RuiantZHadi (2007:51)..adalah” kemampuan mengh‘u argh tubuh atau

tua secara cepattanpa kehilangan keseimbang

pembinaan dan latihan. Beorientasi pada hal tersebut persatuan sepakbola
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SSB Karisma merupakan salah satu wadah/pembinaant dan latthan pemain

Isepakbgla sekolah sepakbola (SSB) Karisma adatah-salah’satt’ SSB yang
berada di IF<ota Medan terletak di jalan Veteran Pasar VIl Desa Manunggal,
Medan Helvetia dan bersekretariat di jalan Sidomulyo No0.86 Medan 20241.
Sekolah sepakbola (SSB) Karisma ini berdiri pada tahun 2000 dilatih oleh
seorang pelatih yang bernama Sumitro dengan lisensi pelatih B dan Heri

Wahyudi dengan lisensi pelatih D, SSB Karisma ini dibentuk untuk membina

serta mengarahkan anak-anak untuk lebih mencintai olahraga dimana saat



mereka melakukan aktivitas olahraga maka dengan sendirinya mereka akan
merasakan budaya hidup sehat. Selain itu sekolah sepakbola (SSB) Karisma
ini dibentuk untuk mengarahkan anak-anak untuk memperoleh prestasi

dibidang sepakbola. Adapun prestasi yang pernah diraih oleh sekolah (SSB)

Karisma sebagai beriket: Juara 1 Piala BlipsiSumut 2018, Juara 2 Piala SBAI

Sumut 2018 Juara 1 Piala Bupati
Langka ZOlgamun demikian untuk melaku@pemb aan prestasi tidak
cukup qu!ngan prestasi yang telah di_capai selamg masih banyak yang

hartis d‘Mnahi dan di kembangkan salah satunymerih | ketrampilan

mé nggia bola. ' U

pertand ganEBSB Karisma dalam sebuah ggnamt bahwa dalam

pertandingarnatlet sga ri,gMi@aOoola k

bola dengan kecepatan,_menggiring bolgme ewati lawan, dan menggiring

a mereka menggiring

bola untuk memindahkan arah permainan, bukan hanya di pertandingan saja

v
74 g

terlihat' juga-pada saat,/uji_ coba dan pada saat sesi” latihan/yang sudah
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tgrjaayvahatletlmasjq sering kehilangan-beta pada‘saat menggiring:
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Dari analisis beberapa serangkaian uji coba maupun pada saat sesi

\
latihan yang dilakukan pelatin SSB Karisma peneliti memperoleh keterangan
bahwa SSB Karisma masih banyak kekurangan dari beberapa hal seperti
teknik dan fisik. Atlet masih kurang dalam mengusai menggiring bola
melewati lawan, mengurangi kecepatan dan kurang adanya keseimbangan

pada saat menggiring bola dan sering terlihat pada saat latihan maupun uji



coba.
Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 6 Maret 2020 dengan
pelatih sekolah (SSB) Karisma Bapak Sumitro beliau mengatakan bahwa

kemampuan anak didiknya dalam hal teknik permainan sepak bola seperti

stoping, heading, sudah cukup bagus namun
menggiring #61a (dri i am~endekati jarak sasaran
mb%\uang dan menghambat perm@)ma'

’ d@énakan para pemain masih kurang dag tekpik menggiring

bola, kmg 'adanya ketenangan dalam menguas“\bol serta sering

serta kurang menurut

pel

ke ilana keseimbangan. dan méngurangi kecepatan Ea sagt menggiring

bolg keZ\‘ pertahanan lawan. >

Dar;Eeterangan tersebut ‘peneliti mencoba men:ari penyebab hal ini

bisa tenNadi, @ﬂngga penulis berinisiatif berdi%g de

da saQsN|1im @Qﬂog de

pengamatan tersebut*adag beberapa alasan_peryebab atlet masih kurang dalam

gan pelatih serta

mengamati g gan pelatih dan hasil

permasalahan-permasalahan diatas hal ini disebabkan karena beberapa faktor
g
salah satunya‘masih kurangnya latihan atau bentuk-bentukdatihai’menggiring
e 44 'l /: _"J
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" Dalam permainan sepak bola, menggiring bola sangat diperlukan
apabila tidak ada kesempatan untuk mengoper bola pada teman. Gerakan
menggiring bola harus dilakukan secara cepat, sehingga dengan koordinasi
mata kaki dalam menggiring bola tersebut dapat menghindari serangan lawan.
Menggiring bola juga dipengaruhi oleh factor-faktor fisik seperti: kecepatan,

daya lentur, kelincahan dan keseimbangan.



Dari pendapat di atas menunjukan unsur teknik menggiring bola sangat
diperlukan dalam permainan sepak bola. Sedangkan kemampuan menggiring
bola juga merupakan unsur terpenting dalam permainan sepak bola, namun

juga memiliki banyak unsur koordinasi mata kaki dan kelincahan. Dengan

pertimbangan hal di maka peneliti

mengadaka efiil'pﬁlg NjElG‘&b n Antara Koordinasi

I, &uatan Otot Tungkai d@)@li
me‘Menggiring Bola Dalam Permainan S%( B

a perlu membuktikan dengan

ahan Terhadap

SSB Karisma

Tahun w
1.2 Id ntifai Masalah ' U

BZﬂsarkan uralanydi atas yang dikemukakanham

atar belakang
masalah, "maka dapat diidentifikasi beberapa permdsalaflan sehubungan

dengan ema%uan menggiring bola dalam sepak&a.

dibeMnNat,‘h Mm&egnuhi kyitéria.
2. Latihan masih k mengalami a pélatih yang sering tidak

datang. -

3/Masihr belum optimalnya sepakbola \yang-/hanya dilaksanakan melalui
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4. Belum diketahui hubungan koordinasi mata-kaki, otot tungkai dan

kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola.
1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas maka perlu Kkiranya diberikan
pembatasan masalah agar penelitian ini tidak terlalu luas. Maka dalam

penelitian ini peneliti hanya membatasi masalah pada “Hubungan Antara



Koordinasi Mata-Kaki, Kekuatan Otot Tungkai dan Kelincahan Dengan
Kemampuan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola SSB Karisma

Tahun 2021.”

1.4 Rumusan Masalah

dengan kemampuan menggiring bola.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kekuatan otot tungkai
dengan kemampuan menggiring bola.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kelincahan dengan

kemampuan menggiring bola.
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4. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara koordinasi mata-kaki,
kekuatan otot tungkai dan kelincahan dengan kemampuan menggiring
bola.

1.6 Manfaat Penelitian

v' Sebagai bahan dalam rangka meningkatkan prestasi.

v/ Memberikan pengetahuan dan penjelasan tentang metode menggiring
bola dalam upaya meningkatkan prestasi khususnya dalam

pengembangan variasi latihan.
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3. Bagi masyarakat
v' Memperkaya ilmu pengetahuan tentang penggunaan metode latihan
menggiring bola.

v' Memberikan informasi tentang penggunaan metode peningkatan

ggiring bola ui  kemampuan atlit dalam

ﬁﬁerm Et@n
A &4,/

epan masyakat yang
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